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ABSTRAK 
Nama                   :  AHMAD HIDAYAT 
NIM                     :  60400112027 
Judul Skripsi      : UJI SIFAT FISIS DAN MEKANIK  PAPAN KOMPOSIT 
DENGAN KOMPOSISI AMPAS TAHU DAN JERAMI 
PADI DENGAN PEREKAT PLASTIK POLYETHLENE 
TEREPHLENE (PET) 
 
 Telah dilakukan penelitian papan  yang bertujuan mengetahui kualitas material 
pada papan komposit dengan komposisi ampas tahu dan jerami padi dengan 
menggunakan perekat plastik Polyethlene terephalate (PET). Metode yang digunakan 
dalam penelitian adalah uji kerapatan, kadar air, pengembangan tebal, dan modulus 
elastisitas MOE. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sifat fisis kerapatan papan 
komposit diperoleh (0,840-0,869)
𝑔𝑟
𝑐𝑚3
, uji kadar air diperoleh (1,3-7,6)%, uji 
pengembangan tebal diperoleh (0,59-1,03)%. Ketiganya memenuhi SNI 03-2105-
2006, sedangkan sifat mekanik dengan uji modulus elastisitas MOE diperoleh (2,89-
7,31) 
𝑘𝑔𝑓
𝑐𝑚2
  memenuhi SNI 03-2105-2006. 
 
Kata Kunci: Papan komposit, sifat fisis dan mekanik 
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ABSTRACT 
 
Name                   :  AHMAD HIDAYAT 
NIM                     :  60400112027 
Thesis Title         : PHYSICAL AND MECHANICAL PROPERTIES TEST 
COMPOSITE BOARD WITH THE COMPOSITION 
AMPAS KNOW AND RICE STRAW WITH PLASTIC 
POLYETHLENE TEREPHLENE (PET) ADHESIVE 
 
 Has conducted research that aims to know the quality of board material in 
composite board with a composition of tofu and rice straw by using a plastic 
Polyethlene terephalate (PET) adhesive. The method used in the research is to test 
the density, moisture content, thickness swelling, and modulus of elasticity MOE. 
These results indicate that the physical properties of the obtained composite board 
density (0.840 to 0.869) 
𝑔𝑟
𝑐𝑚3
, test the water content is obtained (1.3 to 7.6)%, 
thickness swelling test was obtained (0.59 to 1, 03)%. All three meet the SNI 03-
2105-2006, while the mechanical properties by testing the modulus of elasticity MOE 
obtained (2.89 to 7.31) 
𝑘𝑔𝑓
𝑐𝑚2
  meet SNI 03-2105-2006. 
 
Keywords: composite board, physical and mechanical properties 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
      I.1  Latar Belakang 
 
    تاَواَمَّسلا   قْلَخ ي ف  َنوُرََّكَفتَيَو  ْم  ه بُونُج ىَلَعَو ًادُوُعقَو اًماَي ق  َ َّاللّ  َنوُرُكْذَي  َني  ذَّلا
     )191(   راَّنلا  َبَاذَع اَن قَف  َك َناَحْبُس لا  طاَب َاذَه  َتْقَلَخ اَم اَنَّبَر   ضْرلأاَو 
Terjemah-Nya: 
     
(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, Tiadalah 
engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci engkau, Maka 
peliharalah kami dari siksa neraka. (Qs.Ali-Imran:191-3) 
      (Departemen Agama RI, 2009:191-3) 
 Di dalam QS. Ali-‘Imran: 191-3 menjelaskan bahwa semua yang 
diciptakan oleh Allah swt., yang ada dilangit dan di bumi semuanya 
bermanfaat untuk digunakan dan tidak ada yang sia-sia. Banyaknya limbah 
yang ada di lingkungan kita yang tidak terpakai itu bisa di manfaatkan sebagai 
sebagai kebutuhan manusia. 
Saat ini kebutuhan bahan papan terus mengalami peningkatan. 
Biasanya bahan papan ini merupakan bahan yang diperoleh dari kayu yang 
berasal dari hutan. Meningkatnya pemakaian kebutuhan  papan ini dapat 
memberikan pengaruh yang kurang baik yaitu hasil hutan terutama bahan 
kayu lama kelamaan akan semakin berkurang. Ketergantungan akan bahan 
kayu harus segera ditanggulangi agar tidak mengurangi hasil hutan. Salah 
satu upaya yang dilakukan adalah dengan menggantikan kayu dengan 
1 
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material lain untuk memenuhi kebutuhan kayu pada bidang perumahan. 
Material lain yang digunakan ini tentunya harus mempunyai kualitas yang 
lebih unggul atau tidak kalah dengan produk kayu hutan tersebut (Trisna, 
dkk, 2012: 53). 
Peningkatan kebutuhan kayu dapat pula dan lihat pada pembuatan 
lemari, meja dan kursi namun disisi lain terdapat banyak pabrik pembuat tahu 
yang menghasilkan  limbah berupa ampas tahu yang apabila tidak 
dimanfaatkan akan merusak lingkungan  sama halnya dengan produksi plastik 
yang semakin hari semakin meningkat. Penggunaan plastik sering dijumpai 
pada kemasan makanan dan minuman instan. Semakin banyak produksi 
plastik tentu limbah yang dihasilkan semakin banyak pula, peningkatan 
limbah plastik dapat menyebabkan kerusakan lingkungan karena susahnya 
terurai dalam tanah. Disisi lain terdapat jerami padi merupakan limbah 
pertanian apabila tidak dimanfaatkan dapat pula mencemari lingkungan.  
Berdasarkan potensi secara kuantitas serta upaya memberikan nilai 
lebih pada material jerami, maka perlu dilakukan upaya untuk 
memanfaatkannya. Pengolahan jerami menjadi suatu produk (UKM) adalah 
salah satu alternatif dalam memberikan nilai lebih terhadap material tersebut, 
yang dapat memberikan dampak langsung ekonomi terhadap masyarakat di 
daerah pedesaan (Pandu Purwandaru, 2013: 84). 
Menurut Raharjo (2004: 57) ampas tahu merupakan residu hasil 
perasan kedelai. Umumnya, kandungan protein pada limbah tahu masih 
tinggi. Sampai saat ini, ampas tahu hanya digunakan sebagai pakan ternak 
3 
  
padahal kandungan protein yang tinggi memungkinkan ampas tahu diolah 
menjadi tepung, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pangan. 
Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Lastri Anita Gultom dkk 
(2013), menunjukkan bahwa papan partikel dengan komposisi penggunaan 
jerami padi memiliki kerapatan yang rendah dan sedang yaitu antara 0,44- 
0,53 
𝑔𝑟
𝑐𝑚3
,. Faktor komposisi bahan berpengaruh pada semua sifat fisik dan 
mekanik yang diujikan kecuali pada kadar air dan keteguhan rekat internal 
sedangkan kadar perekat hanya tidak berpengaruh pada kadar air dan 
kerapatan dan hubungan antara komposisi bahan dan kadar perekat tidak 
berpengaruh pada pengembangan tebal pada sifat fisik mekanika papan 
partikel jerami padi.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 
bahan dasar dan perekatnya dimana penelitian yang telah dilakukan 
menggunakan bahan dasar dari ampas tahu dan jerami padi dengan 
menggunakan perekat plastik Polyethlene terephalate (PET). Ampas tahu 
digunakan dalam penelitian ini karena merupakan hasil limbah dari 
pembuatan tahu, banyaknya limbah ampas tahu yang tidak dimanfaatkan oleh 
pabrik tahu di kec. Pallangga kab. Gowa  dapat  menimbulkan kerusakan 
lingkungan yaitu tercemarnya air dilingkungan sekitar pabrik. Hasil proses 
panen padi menghasilkan limbah jerami padi, masyarakat kec. Pallangga kab. 
Gowa belum memanfaatkan secara maksimal limbah jerami padi hanya 
sebatas makanan ternak, penelitian akan menghasilkan limbah jerami padi 
yang bernilai ekonomis dan akan lebih bermanfaat untuk masyarakat sekitar. 
4 
  
Di lingkungan sekitar terdapat pula banyak limbah-limbah  yang berasal dari 
kemasan-kemasan produk makanan dan minuman instan seperti botol plastik, 
gelas plastik, plastik pembungkus makanan yang apabila dibiarkan begitu saja 
dapat  merusak lingkungan karena susahnya terurai dengan mikroorganisme 
dalam tanah. 
Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan penelitian pemanfaatan 
limbah dari ampas tahu dan plastik  sebagai bahan dasar pembuatan papan 
komposit sebagai alternatif pengganti kayu  dengan  judul penelitian ini 
adalah “Uji Sifat Fisis Dan Mekanik Papan Komposit Dengan komposisi 
Ampas Tahu Dan Jerami Padi Dengan Perekat  Plastik Polyethlene 
Terephalate (PET).” 
       I.2  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kualitas 
material pada papan komposit dengan komposisi ampas tahu dan jerami padi 
dengan menggunakan perekat plastik Polyethlene terephalate (PET) ? 
      I.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan percobaan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kualitas material pada papan komposit dengan komposisi ampas tahu dan 
jerami padi dengan menggunakan perekat plastik Polyethlene terephalate 
(PET). 
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      I.4  Ruang Lingkup Penelitian 
Lingkup dari pembahasan yang  dikaji pada penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini terbatas pada pengujian sifat fisis dan sifat mekanik  papan 
komposit meliputi uji kerapatan, kadar air, pengembangan tebal dan 
keteguhan lenturan. 
2. Bahan yang digunakan adalah ampas tahu, jerami padi dan plastik 
Polyethlene terephalate (PET) sebagai perekat. 
3. Pembuatan papan komposit menggunakan  komposisi bahan ampas tahu, 
jerami padi dan plastik Polyethlene terephalate (PET) sebesar  30 :  40 : 
30,  30 : 30 : 40,  30 : 20 : 50,  30 : 10 : 60,  40 : 30 : 30,  30 : 30 : 40,  20 : 
30 : 50, 10 : 30 : 60. 
I.5  Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang  diperoleh masyarakat dari penelitian ini adalah 
dapat memberikan informasi tentang bagaimana cara pembuatan papan 
komposit dengan menggunakan ampas tahu, jerami padi  dan  plastik 
Polyethlene terephalate (PET) sebagai alternatif pengganti papan, dengan 
menggunakan limbah dalam pembuatan papan komposit masyarakat sudah 
dapat menjaga lingkungan sekitar dari limbah yang tidak digunakan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
II.1. Komposit 
 َتْسا َُّمث اًعي  مَج  ضَْرْلأا ي ف اَم ْمَُكل ََقلَخ ي  ذَّلا َوُهىَو  َىل إا َف  ءاَمَّسل َعْبَس َّنُها َّوَس
 َو ٍتاَوَمَس ٌمي لَع ٍءْيَش   لُك ب َوُه(29) 
Terjemah-Nya: 
Dia-lah yang telah menciptakan bagimu segala yang terdapat di muka 
bumi untuk kamu kemudian dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 
dijadikan-Nya tujuh langit. Dan dia Maha mengetahui segala sesuatu. 
(QS. Al-Baqarah:29-1) 
        (Departemen Agama RI, 2009:29-1) 
Di dalam QS. Al-Baqarah 29-1 menjelaskan bahwa dialah yang 
menciptakan semua yang terdapat di muka bumi ini beserta isinya. Apapun yang 
diciptakan oleh Allah swt., mempunyai manfaat untuk dinikmati, dan dijadikan 
pelajaran untuk seluruh makhluknya. 
Komposit tipe woven adalah komposit yang tidak mudah dipengaruhi 
pemisahan antar lapisan karena susunan seratnya juga mengikat antar lapisan, 
tetapi susunan serat memanjangnya yang tidak begitu lurus mengakibatkan 
kekuatan tidak sebaik tipe continuous fiber (Gibson, F.  R, 1994: 7) 
 
Gambar II.1 : Papan Komposit 
(sumber : http://rodamemn.wordpress.com/tag/indonesia/) 
6 
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 Dalam komposit terdapat dua atau lebih fase yang dipisahkan oleh lapisan 
pembatas lapisan ini penting untuk membedakan material penyusunnya. Material 
penyusun yang mempunyai sifat kontinu dan sering memiliki jumlah yang lebih 
besar pada komposit disebut matriks. Sifat-sifat matriks inilah yang biasanya 
meningkat ketika digabungkan dengan material penyusun lain untuk membentuk 
komposit. Sebuah komposit bisa memiliki matriks dalam bentuk keramik, logam, 
maupun polimer, sedangkan material penyusun lainnya adalah material penguat 
(reinforcement) yang bertujuan untuk memperbaiki sifat-sifat mekanik dari 
matriks tersebut (Matthews, F.L 1999: 4) . 
II.2. Ampas tahu 
 Ampas tahu merupakan limbah yang dihasilkan oleh industri pengolahan 
kedelai menjadi tahu. Ampas tahu mempunyai kadar gizi yang tinggi dan dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Pulungan dan Rangkuti, 1984: 4-5). 
 Ampas tahu mempunyai kadar protein yang baik dari segi kualitasnya untuk 
campuran dalam konsentrasi yang diberikan kepada ternak. Kandungan nutrisi 
yang terdapat dalam ampas tahu bervariasi, hal ini antara lain disebabkan oleh 
perbedaan varietas dari kedelai yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan 
tahu, peralatan yang digunakan dalam proses pembuatan tahu maupun proses 
yang dilakukan (Masturi et al, 1992: 5). 
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Gambar II.2 : Limbah Ampas Tahu 
( Sumber : http://tasty-indonesian-food.com/indopedia/how-to-make-tempe-
menjes/) 
Menurut Mudjiman (1987: 28) ampas tahu merupakan limbah industri 
rumah tangga yang potensial menjadi bahan pencemar lingkungan, tetapi 
mempunyai nilai gizi yang tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
protein nabati dalam pakan ikan. Ampas tahu mempunyai nilai kandungan gizi 
sebagai berikut: protein 23,5 %, lemak 5,54 %, karbohidrat 26,92 %, serat kasar 
16,53 %, abu 17,03 %, air 10,43. 
Lingkungan yang tercemar dapat menimbulkan kerusakan-kerusakan di 
bumi sebagaimana telah dijelaskan dalam Qur’an Surah Ar-Rum ayat 41 yang 
berbunyi  (Departemen Agama RI, 2009:41): 
Terjemah-Nya:  
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuata 
manusia, supaya  Allah merasakan kepada mereka sebagian dari        
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang    
benar).(QS.Ar-Rum:41). 
Dalam tafsirnya menjelaskan dalam potongan ayat رهظ  "zhahara" pada 
mulanya berarti terjadinya sesuatu di permukaan bumi. Sehingga, karena dia di 
permukaan, maka menjadi nampak dan terang sehingga diketahui dengan jelas. 
Lawannya adalah نطب  "bathana" yang berarti terjadinya sesuatu di perut bumi, 
sehingga tidak nampak. Kata zhahara pada ayat di atas diartikan dalam arti banyak 
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dan tersebar. Kata داسفلا "al-fasad" menurut Al-Ashfani adalah keluarnya sesuatu 
dari keseimbangan, baik sedikit maupun banyak. Kata ini digunakan menunjuk 
apa saja, baik jasmani, jiwa maupun hal-hal lain. Selain itu kata tersebut diartikan 
sebagai antonym dari ةلاصلا "ash-shalah" yang berarti manfaat atau berguna. 
Beberapa ulama kontemporer memahaminya dalam arti kerusakan lingkungan, 
karena ayat di atas mengaitkan fasad tersebut dengan kata darat dan laut.  رهظ 
داسفلا يف ربلا  (telah nampak kerusakan di darat) disebabkan terhentinya hujan dan 
menipisnya tumbuh-tumbuhan – و رحبلا  (dan laut) maksudnya di negeri-negeri 
yang banyak sungainya menjadi kering. امب تبسك يديا سانلا   (disebabkan perbuatan 
tangan manusia) berupa perbuatan-perbuatan maksiat – مهقيذيل  (supaya Allah swt., 
merasakan kepada mereka) sebagai hukumannya -  مهلعل نوعجري (agar mereka 
kembali) supaya mereka bertobat dari perbuatan-perbuatan maksiat. 
Manusia  diperintahkan  untuk  memenuhi  kebutuhan  hidupnya  di  dunia 
dan berbuat baik dan dilarang berbuat kerusakan dimuka bumi. Salah satunya 
menghindari pencemaran  lingkungan  dalam  bentuk  apapun,  karena  Allah swt., 
tidak  menyukai  orang-orang yang berbuat kerusakan. Namun disisi lain 
pencemaran lingkungan dapat diatasi dengan memanfaatkan limbah-limbah 
menjadi sesuatu yang lebih berguna. Ayat tersebut menjelaskan bahwa tidak ada 
satupun yang diciptakan Allah swt., dengan sia-sia, dengan menumbuhkan 
kesadaran diri sendiri untuk memikirkan dan melihat penciptaan Allah swt., di 
langit dan di bumi seperti halnya limbah yang sebelumnya mencemari lingkungan 
dapat dimanfaatkan dengan mendaur limbah-limbah tersebut menjadi sesuatu 
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yang berguna dalam hal ini memanfaatkan limbah-limbah sebagai bahan dasar 
pembuatan papan komposit. 
II.3. Jerami Padi 
 Jerami padi dan alang-alang merupakan limbah pertanian yang 
mengandung polisakarida dalam bentuk selulosa, hemiselulosa, pektin dan lignin 
(Howard dkk, 2003: 56). 
 Menurut Puwaningsih et al. (2012:1) komposisi jerami padi terdiri 
hemiselulosa 33,8  %, lignin 12,3 %, bahan ekstraktif 3,8 %, abu 13,3 %, silika 
70,8 %, kandungan air 9,02 %, serat kasar 35,68 %, protein kasar 3,03 %, 
karbohidrat dasar 33,71 %,  lemak 1,18%, abu  17,17%, oksigen 33,64% karbon 
1,33 %, hydrogen 1,54 %, silica :16,98 %, nitrogen 24,70 %, selulosa 34,34 %, 
dan pentose 16,94 %.  
 
 
 
 
Gambar II.3: Jerami padi 
(Sumber : http://biotoindonesia.com/artikel-ilmiah/artikel-biotogold/260-
teknologi-biotogold-jerami-probiotik) 
 
Menurut Soekoharto (1990: 5), menyatakan bahwa jerami padi adalah 
bagian tanaman padi yang sudah diambil, di dalamnya termasuk batang, daun dan 
merang. Produksi jerami padi yang dihasilkan sekitar 50 % dari produksi gabah 
kering panen. 
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Menurut  Tillman dkk (1991: 5) jerami termasuk makanan kasar yaitu 
bahan makanan yang berasal dari limbah pertanian /tanaman yang sudah dipanen. 
Bila ditinjau dari kandungan nutrisinya, jerami memiliki kandungan protein dan 
daya cerna yang rendah, namun di dalamnya memiliki sekitar 80 % zat-zat 
potensial yang dapat dicerna sebagai sumber energi bagi ternak (Komar, 1984: 5). 
II.4. Limbah Plastik 
Plastik adalah polimer rantai panjang dari atom yang mengikat satu sama 
lain. Rantai ini membentuk banyak unit molekul berulang, atau "monomer". 
Istilah plastik mencakup produk polimerisasi sintetik atau semisintetik, namun ada 
beberapa polimer alami yang termasuk plastik. Plastik terbentuk dari kondensasi 
organik atau penambahan polimer dan bisa juga terdiri dari zat lain untuk 
meningkatkan performa atau ekonomi (Azizah, 2009: 224). 
Menurut Halliwell dan Lambert (2004: 98) plastik digolongkan menjadi 
dua jenis yaitu  thermoplastic dan thermosetting. Ketiga jenis ini memiliki 
struktur dan karakteristik yang berbeda beda. Thermoplastic merupakan jenis 
plastik yang umumnya digunakan untuk material packaging dengan type Low 
density polyethylene (LDPE), Polypropylene (PP) dan High density polyethylene 
(HDPE). Karakteristik dari thermoplastic dapat dibentuk kembali dengan mudah 
dan diproses menjadi bentuk lain, ringan, hemat energi serta murah. Sedangkan 
jenis thermoset bila telah mengeras tidak dapat dilunakkan kembali. Plastik yang 
paling umum digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah dalam bentuk 
thermoplastic.    
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Gambar II.4: Plastik Jenis Polyethlene Terephalate (PET) 
( Sumber : https://pranaindonesia.wordpress.com/pemanasan-global/bahaya-
plastik-pete/) 
 
  Menurut Syafitrie (2001: 100), limbah plastik dapat di daur ulang kembali 
menjadi barang plastik, tetapi hanya 80 % jenis plastik yang dapat diproses 
dengan melakukan teknik pencampuran dengan bahan baku baru dan additive 
untuk meningkatkan kualitasnya. 
 Menurut Mujiarto (2005: 66), temperatur leleh pada setiap jenis 
termoplastik dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel II.1 Titik leleh proses termoplastik 
No Material Titik Leleh ˚ C 
1 ABS 180 – 240 
2 Acetal 185 – 225 
3 Acrylic 180 – 250 
4 Nylon 260 – 290 
5 Poly Carbonat 280 – 310 
6 LDPE 160 – 240 
7 HDPE 200 – 280 
8 PP 200 – 300 
9 PS 180 – 260 
10 PET 100 – 180 
11 PVC 160 – 180 
    Sumber: (Mujiarto,2005: 66)  
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 II.5.  PENGUJIAN SIFAT FISIS PAPAN PARTIKEL 
 II.5.1.  Uji kerapatan   
Kerapatan merupakan salah satu sifat fisis dari papan komposit yang 
didefinisikan sebagai massa per satuan volume material, bertambah secara teratur 
dengan meningkatnya nomor atomik pada setiap sub kelompok. Kerapatan dapat 
ditentukan dengan metode “pencelupan” biasa, tetapi untuk keperluan 
pembelajaran diperkenalkan penggunaan metode sinar-X. Kerapatan bergantung 
pada massa atom, ukuran serta cara penumpukannya (Smallman, 2000: 182). 
 Besarnya kerapatan papan komposit dapat dihitung menggunakan 
persamaan berikut: 
ρ = 
m
V
                    2.1 
Keterangan  
ρ   : kerapatan papan komposit (gr/cm3) 
m   : massa papan komposit (gr) 
V   : volume papan partikel (panjang (p) × lebar (l) × tebal (t)) (cm3) 
(Andriyansyah, M.S, 2014 : 24) 
II.5.1 Kadar air (moisture content) 
 Kadar air merupakan sifat papan komposit yang mencerminkan sifat 
kandungan air papan komposit dalam keadaan kesetimbangan dengan lingkungan 
sekitarnya. Besarnya kadar air dapat dihitung menggunakan persamaan berikut: 
𝐾𝐴 = 
𝑚𝑎−𝑚𝑘
𝑚𝑘
 100%                 2.2 
Keterangan  
KA  : kadar air papan komposit (%) 
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ma  : massa awal papan komposit (gr) 
mk  : massa kering mutlak papan komposit (gr) 
(Andriyansyah, M.S, 2014: 25) 
II.5.2 Pengembangan tebal (thickness swelling) 
 Pengembangan tebal merupakan besaran yang menyatakan pertambahan 
tebal sampel uji. Untuk mengetahui pengembangan tebal dari papan komposit, 
terlebih dahulu sampel direndam dalam air selama 24 jam. Penentuan nilai 
pengembangan tebal dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut: 
𝑃𝑇 = 
𝑇2−𝑇1
𝑇1
 100 %               2.3 
Keterangan  
PT  : besar pengembangan tebal papan komposit (%) 
T1  : tebal papan komposit sebelum direndam (cm) 
T2  : tebal papan komposit setelah direndam (cm) 
(Andriyansyah, M.S, 2014: 25) 
II.6. Pengujian Sifat Mekanik Papan Partikel 
II.6.1 Modulus elastisitas (Modulus of Elasticity MOE) 
 MOE adalah nilai yang menunjukkan sifat kekakuan yang mana 
merupakan ukuran dari kemampuan balok maupun tiang dalam menahan 
perubahan bentuk ataupun lenturan yang terjadi akibat adanya pembebasan pada 
batas proporsi (Maloney, 1993) 
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Modulus elastisitas papan komposit dapat dihitung dengan menggunakan 
persamaan: 
𝑀𝑂𝐸 = 
∆𝑃𝐿3
4∆𝑌𝑏ℎ3
                           2.4 
Keterangan   
MOE  : modulus elastisitas (
𝑘𝑔𝑓
𝑐𝑚2
) 
∆P  : beban  (kgf) 
L  : panjang bentangan contoh uji (cm) 
∆Y  : perubahan  defleksi  setiap  perubahan beban (cm) 
b  : lebar contoh uji (cm) 
h  : tebal contoh uji (cm) 
       (Boni P. Lapanporo dkk, 2014: 61) 
Tabel II.2 Spesifikasi sifat-sifat fisis material menurut standar SNI 03-2105-2006 
NO Sifat Fisis Nilai standar 
1 Kerapatan (gr/cm3) 0,4 – 0,9 
2 Kadar air (%) 14 maks 
3 Pengembangan tebal (%) 12 maks atau 25 maks* 
4 Modulus elastisitas (MOE) (kg/cm2) 2,55 min 
5 Modulus patah (MOR) (gr/cm2) 133 min 
*Bila papan tebalnya ≤ 12,7 mm, maksimum 25 % dan bila tebalnya > 12,7 mm, maksimum 12  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
III.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini  dilaksanakan pada waktu dan tempat sebagai berikut: 
Waktu : Februari – Oktober  2016 
Tempat : Laboratorium Fisika Fakultas Sains dan Teknologi,  
UIN Alauddin Makassar dan Laboratorium  Fakultas Kehutanan    
UNHAS. 
III.2 Alat dan Bahan  
III.2.1 Alat 
Alat yang digunakan untuk membuat papan komposit pada penelitian ini 
adalah : 
a) Neraca digital. 
b) Pencetak papan partikel yang terbuat dari seng ukuran panjang 25 cm 
lebar 25 cm  dan tinggi 1 cm. 
c) Mesin ayakan 10 mesh dan 22 mesh untuk mengayak sampel uji. 
d) Kompor. 
e) Wajan. 
f) Blender. 
g) Oven listrik. 
h) Alat kempa panas (Hotpress). 
    16 
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i) Wadah sebagai tempat pencampuran bahan. 
j) Table saw sebagai alat untuk memotong sampel uji. 
k) Mikrometer sekrup   0,1 mm – 0,01 mm. 
l) Mistar  0,1 cm. 
m) Mesin uji universal (Universal Testing Machine (UTM)). 
n) Jangka sorong digital  0,01 mm. 
Sedangkan alat yang digunakan untuk menguji sifat fisis dan sifat mekanik papan 
komposit adalah satu set alat uji papan komposit (uji kerapatan, kadar air 
pengembangan tebal dan keteguhan lentur kering) 
III.2.2 Bahan 
Bahan yang  digunakan pada penelitian ini adalah 
a)  Plastik Polyethlene terephalate (PET) sebanyak 1949,04  gr dengan 
ukuran mesh 22 agar mudah menyatu dengan sampel yang lain. 
b) Ampas tahu  sebanyak 1191.08 gr 
c) Jerami padi  sebanyak 1191.08 gr dengan ukuran mesh 22 agar mudah 
menyatu dengan sampel yang lain. 
III.3 Prosedur Kerja 
Prosedur yang  dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
III.3.1 Prosedur pembuatan papan komposit 
 Prosedur pada penelitian ini adalah: 
1. Menyiapkan semua bahan baku (limbah ampas tahu, jerami padi dan limbah 
plastik). 
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2. Menghaluskan jerami padi dengan mesin penggiling hingga ukurannya 
mencapai 22 mesh agar mudah merekat ke sampel yang lain. 
3. Mengeringkan ampas tahu sampai kadar airnya berada dibawah 10 % agar 
bakteri pada ampas tahu tidak mudah berkembang dan melalui proses 
penggorengan selama ± 3 jam dan pengeringan selama 2 hari. 
4. Menghaluskan ampas tahu yang sudah kering dengan menggunakan blender. 
5. Menghaluskan  plastik Polyethlene terephalate (PET) dengan mesin 
menggiling hingga ukuranya mencapai 22 mesh agar mudah merekat ke 
sampel yang lain. 
6. Mencampur semua bahan yang telah dihaluskan dan mengaduk secara merata 
agar mudah tercetak pada saat mencetak papan partikel. 
7. Memasukkan semua bahan sesuai komposisinya kedalam mesin pencetak 
komposit. 
8. Setelah semua bahan masuk kedalam mesin pencetak  maka papan komposit 
dikempa pada suhu 190 °C selama 30 menit agar perekatnya menyatu dengan  
sampel yang lain. 
9. Mendinginkan papan komposit yang sudah dikempa selama 14 hari dan 
mengulangi langkah-langkah di atas dengan komposisi 30 :  40 : 30,  30 : 30 : 
40,  30 : 20 : 50,  30 : 10 : 60,  40 : 30 : 30,  30 : 30 : 40,  20 : 30 : 50, 10 : 30 
: 60. 
III.3.2 Prosedur pengujian papan komposit 
III.3.3.2.1  Uji kerapatan 
 Prosedur pengujian kerapatan yang  dilakukan pada penelitian ini adalah: 
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1. Menyiapkan semua sampel papan komposit yang telah dikempa. 
2. Memotong sampel papan komposit dengan menggunakan table saw sesuai 
ukuran yang ditentukan. 
3. Menimbang papan komposit dengan neraca digital dan mencatat hasilnya pada 
tabel pengamatan sebagai berikut: 
Tabel III.1: Uji kerapatan  
Sampel 
Komposisi (%) 
Massa 
(gr) 
Panjang 
(cm) 
Lebar 
(cm) 
Tinggi 
(cm) Jerami 
Padi 
Ampas 
Tahu 
Perekat 
Plastik 
(PET) 
A 30 40 30 ... ... ... ... 
B 30 30 40 ... ... ... ... 
C 30 20 50 ... ... ... ... 
D 30 10 60 ... ... ... ... 
E 40 30 30 ... ... ... ... 
F 30 30 40 ... ... ... ... 
G 20 30 50 ... ... ... ... 
H 10 30 60 ... ... ... ... 
4. Menghitung nilai kerapatan papan komposit dengan mengunakan persamaan 
2.1. 
III.3.3.2.2 Uji kadar air 
 Prosedur pengujian kadar air yang  dilakukan pada penelitian ini adalah: 
1. Menyiapkan sampel dan alat uji kadar air. 
2. Menimbang sampel dengan menggunakan neraca digital sebelum di oven 
untuk mengetahui massa awal  (ma) pada sampel A 78 gr. 
3. Mengeringkan sampel  papan komposit dengan cara memasukkanya ke dalam 
oven selama 6 jam dengan suhu 110 °C agar mendapat berat yang konstan. 
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4. Menimbang papan komposit  dengan neraca digital yang telah di oven massa 
kering (mk) pada sampel A 75 gr. 
 Tabel III.2 : Uji kadar air 
Sampel 
Komposisi (%) 
Massa 
Kering 
(gr) 
Massa kering 
setelah di oven 
(gr) 
Jerami 
Padi 
Ampas 
Tahu 
Perekat 
Plastik 
(PET) 
A 30 40 30 ... ... 
B 30 30 40 ... ... 
C 30 20 50 ... ... 
D 30 10 60 ... ... 
E 40 30 30 ... ... 
F 30 30 40 ... ... 
G 20 30 50 ... ... 
H 10 30 60 ... ... 
 
5. Menghitung nilai kadar air papan komposit dengan menggunakan persamaan 
2.2. 
III.3.3.2.3 Uji pengembangan tebal 
 Prosedur pengujian pengembangan  tebal yang  dilakukan pada penelitian 
ini adalah: 
1. Menyiapakan sampel dan alat uji pengembangan ketebalan. 
2. Mengukur tebal sampel papan komposit dengan menggunakan mikrometer 
sekrup sebelum direndam  tebal papan komposit sebelum direndam (t1) sampel 
A 0,912. 
3. Merendam papan komposit dalam air dingin selama 24 jam. 
4. Setelah direndam, mengukur kembali tebal sampel papan komposit dengan 
menggunakan mikrometer sekrup tebal papan komposit setelah direndam (t2) 
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sampel A 1,850, untuk memperoleh pertambahan ketebalan papan komposit 
sudah direndam, dan kemudian mencatat data-datanya. 
Tabel III.3: Uji pengembangan tebal papan komposit 
Sampel 
Komposisi (%) Tebal (cm) 
Jerami 
Padi 
Ampas 
Tahu 
Perekat 
Plastik 
(PET) 
Sebelum di 
rendam 
Setelah 
direndam 
A 30 40 30 ... ... 
B 30 30 40 ... ... 
C 30 20 50 ... ... 
D 30 10 60 ... ... 
E 40 30 30 ... ... 
F 30 30 40 ... ... 
G 20 30 50 ... ... 
H 10 30 60 ... ... 
5. Menghitung  pengembangan ketebalan (PT) dengan menggunakan persamaan 
2.3. 
III.3.3.2.4 Uji keteguhan lenturan 
 Prosedur pengujian keteguhan lenturan yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah: 
1.  Menyiapakan alat dan bahan untuk uji keteguhan lenturan. 
2.  Mengukur lebar dan tebal bahan dengan menggunakan jangka sorong digital 
papan komposit. 
3.  Mengukur panjang bentangan papan komposit dengan menggunakan mesing 
uji universal (L). 
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Tabel III.4: Uji keteguhan lentur 
Sampel 
Komposisi (%) 
Tinggi Lebar 
∆P/∆Y 
(kg/cm) 
P maks 
(kgf) 
MoE 
𝑘𝑔𝑓
𝑐𝑚2
 
Jerami 
Padi 
Ampas 
Tahu 
Perekat 
Plastik 
(PET) 
A 30 40 30 ... ... ... .... ... 
B 30 30 40 ... ... ... .... ... 
C 30 20 50 ... ... ... .... ... 
D 30 10 60 ... ... ... .... ... 
E 40 30 30 ... ... ... .... ... 
F 30 30 40 ... ... ... .... ... 
G 20 30 50 ... ... ... .... ... 
H 10 30 60 ... ... ... .... ... 
 
4. Menghitung keteguhan lenturan (MOE) dengan menggunakan persamaan 2.4. 
III.4    Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang  di lakukan pada penelitian ini adalah penentuan 
nilai kerapatan menggunakan persamaan 2.1, penentuan nilai kadar air 
menggunakan persamaan  2.2, penentuan nilai pengembangan tebal menggunakan 
persamaan  2.3, dan penentuan nilai keteguhan lenturan menggunakan persamaan 
2.4. 
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III.5 Bagan Alir Penelitian 
Bagan alir penelitian yang telah dilakukan adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 3.1: Bagan alir penelitian 
Mulai 
Observasi awal 
Studi literatur 
Penyiapan alat dan bahan 
bahan 
Pembuatan papan komposit 
Pengujian papan  
komposit 
Uji Kerapatan 
ρ= 
m
V
  
Uji Kadar Air 
KA = 
m1−m2
m2
 100%   
Uji Pengembangan 
Tebal  
Pengembangan tebal = 
t2−t1
t1
 100 %  
Analisis Data 
 Hasil dan Kesimpulan 
Selesai 
Uji keteguhan 
lenturan MOE = 
∆𝓅L3
4∆γbh3
 
Uji kerapatan: 0,879-0,876 ρ (
𝒢𝑟
𝑐𝑚3
) 
SNI 03-2501-2006 : 0,4-0,9 
Uji KA: 1,3-7,6 % 
SNI 03-2501-2006 : 14 
Uji PT    : 0,59-1,03 % 
SNI 03-2501-2006 : 12 
Uji MOE: 2,14-7,31  (
𝑘𝑔𝑓
𝑐𝑚2
) 
SNI 03-2501-2006 : 2,55 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini secara umum dibagi atas dua tahap yaitu 
pembuatan/pencetakan papan komposit dan proses pengujian/pengambilan data.  
IV.1 Tahap pembuatan papan komposit 
Pada tahap pembuatan papan komposit ada tiga jenis bahan yang digunakan 
yaitu jerami padi dan ampas tahu serta plastik Polyethlene terephalate (PET) yang 
berfungsi sebagai perekatnya. Jerami padi terlebih dahulu digiling bertujuan untuk 
menghaluskan sampel jerami padi agar bisa diayak setelah digiling jerami padi 
kemudian diayak dengan ukuran 22 mesh untuk memperoleh ukuran partikel yang 
seragam. Sedangkan ampas tahu dilakukan penggorengan terlebih dahulu agar 
kadar air berkurang dan setelah mengoreng ampas tahu maka dijemur terlebih 
dahulu dalam waktu 2 hari sampai kadar airnya mencapai 10 % selanjutnya 
memblender ampas tahu agar memperoleh sampel yang lebih halus. 
Bahan plastik Polyethlene terephalate (PET) yang berfungsi sebagai perekat 
terlebih dahulu dicacah kemudian diayak hingga plastik berukuran 22 mesh 
bertujuan agar plastik dapat merekat bahan jerami padi dan ampas tahu dengan 
baik. Pada penelitian ini pembuatan papan komposit menggunakan delapan variasi 
komposisi masing-masing bahan yaitu perbandingan jerami padi : ampas tahu : 
plastik Polyethlene Terephalate (PET) sebesar 30 : 40 : 30, 30 : 30 : 40, 30 : 20 : 
50, 30 : 10 : 60, 40 : 30 : 30, 30 : 30 : 40, 20 : 30 : 50,  dan 10 : 30 : 60. 
24 
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Pembuatan papan komposit dengan variasi komposisi tersebut bertujuan untuk 
mengetahui kualitas dari masing-masing papan komposit. 
IV.I    Tahap pengujian papan komposit 
Tahap pengujian  pada penelitian ini meliputi pengujian kerapatan, kadar 
air, pengembangan tebal dan modulus elastisitas (MOE). 
IV.2.1 Tahap pengujian kerapatan (density) 
Pengujian kerapatan dilakukan dengan mengukur massa papan komposit 
dan mengukur panjang, lebar dan tinggi sehingga memperoleh nilai volume papan 
komposit kemudian menghitung besar nilai kerapatan menggunakan persamaan 
2.1 sehingga diperoleh nilai kerapatan. 
Kerapatan digunakan untuk mengetahui massa suatu bahan persatuan 
volume. Berdasarkan data hasil kerapatan pada papan komposit berkisaran 0,841 
gr/cm3 sampai 1,211 gr/cm3 . Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa papan 
komposit dengan perbandingan  (10 : 30 : 60 ) mempunyai nilai kerapatan tertinggi 
sedangkan papan komposit dengan perbandingan (30 : 40 : 30) mempunyai nilai 
kerapatan yang terendah seperti yang ditunjukkan pada grafik  IV.1. 
Grafik IV.1: Hasil pengujian kerapatan 
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 Secara keseluruhan nilai rata-rata kerapatan papan komposit tidak semuanya 
memenuhi target yang diinginkan.  Dari ke-8 sampel ada 5 yang memenuhi 
standar dan ada 3 yang tidak memenuhi standar hal ini diduga disebabkan oleh 
beberapa hal diantaranya tidak meratanya penyebaran partikel plastik, jerami padi 
dan ampas tahu disemua bagian papan komposit sehingga terjadi variasi kerapatan 
disetiap bagian papan komposit yang dibuat. Begitupun dengan nilai kerapatan 
pada komposisi  (10 : 30 : 60) mempunyai nilai yang terbesar hal tersebut diduga 
disebabkan karena pada saat pembuatan papan proses pencampuran sampel bahan 
diaduk secara manual yang dapat menyebabkan bahan-bahan pada pembuatan 
tidak homogen oleh karena itu terjadi peningkatan nilai kerapatan. 
IV.2.2 Tahap pengujian kadar air (moisture content) 
 Pengujian kadar air (KA) dilakukan dengan mengukur massa kering papan 
komposit kemudian papan komposit dimasukkan dalam oven selama 6 jam pada 
suhu 110˚C sehingga air yang terkandung dalam papan komposit mengalami 
penguapan dan mencapai massa konstan setelah mengeluarkan papan komposit 
dari oven kemudian mengukur kembali massa papan komposit dan menghitung 
nilai kadar air menggunakan persamaan 2.2 kadar air dapat didefinisikan sebagai 
banyaknya air yang terkandung didalam papan komposit. Berdasarkan data-data 
hasil pengujian besar kadar air papan komposit berkisar 1,3  sampai 7,6. Hasil 
pengujian tersebut menunjukkan bahwa kadar air papan komposit dengan 
perbandingan (10 : 30 : 60) mempunyai nilai kadar air tertinggi. Sedangkan papan 
komposit dengan perbandingan (40 : 30: 30) mempunyai nilai kadar air terendah. 
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     Grafik IV.2: Hasil pengujian kadar air 
 
 Berdasarkan hasil pengujian pada grafik IV.2 menunjukkan bahwa nilai 
hasil pengujian kadar air memenuhi standar SNI 03-2105-2006 dimana 
berdasarkan teori menunjukkan bahwa semakin besar penambahan plastik maka 
nilai kadar air semakin kecil hal ini disebabkan karena plastik yang bersifat 
hydrophobic yang menahan uap air untuk masuk ke dalam papan komposit. 
Berdasarkan hasil penelitian ini nilai kadar air telah memenuhi standar namun 
tidak semua data hasil pengujian yang memenuhi teori yaitu pada sampel H 
memiliki nilai kadar air yang terbesar hal tersebut diduga disebabkan karena pada 
saat pembuatan papan proses pencampuran sampel bahan diaduk secara manual 
dan nilai kadar air setiap sampel mempengaruhi tinggi rendahnya kadar air papan 
komposit. 
IV.2.3 Tahap pengujian pengembangan tebal (thickness swelling) 
 Pengujian pengembangan tebal (PT) dilakukan dengan mengukur tebal 
papan komposit kemudian papan komposit direndam dalam air dingin selama 24 
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jam setelah itu kemudian mengeluarkan papan komposit dari rendaman air dan 
mengukur kembali tebal papan komposit dan menghitung nilai pengembangan 
tebal menggunakan persamaan 2.3. 
 Pengembangan tebal merupakan sifat dari papan komposit yang akan 
menentukan apakah suatu papan komposit dapat digunakan untuk keperluan 
interior atau eksterior. Apabila pengembangan tebal papan komposit tinggi maka 
stabilitas dimensi produk tersebut tidak dapat digunakan untuk penggunaan 
eksterior atau untuk jangka waktu yang lama karena sifat mekanik yang 
dikandungnya akan segera menurun drastis dalam jangka waktu yang tidak terlalu 
lama. Berdasarkan data hasil pengujian pengembangan tebal papan komposit 
berkisar 0,59 % sampai 1,03 %. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa 
pengembangan tebal papan komposit dengan perbandingan (30 : 40 : 30) 
mempunyai nilai pengembangan tebal tertinggi, sedangkan papan komposit 
dengan perbandingan (20 : 30 : 50)  dan (40 : 30 : 30) mempunyai nilai 
pengembangan tebal terendah. 
Grafik IV.3: Hasil pengujian pengembangan tebal 
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 Berdasarkan hasil pengujian pada grafik IV.3 menunjukka bahwa semakin 
besar jumlah plastik yang ditambahkan dalam pembuatan papan komposit maka 
kadar air papan komposit semakin kecil sama halnya dengan pengujian kadar air 
pada papan komposit. Nilai kadar air sangat mempengaruhi nilai pengembangan 
tebal jika nilai kadar air tinggi maka  nilai pengembangan tebal akan rendah. Pada  
komposisi (10 : 30 : 60)  mengalami kerusakan pada saat perendaman  itu 
disebabkan karena perekat plastiknya kurang menyatu dengan sampel yang lain 
sehingga mengalami kerusakan. 
IV.2.4  Tahap pengujian  modulus elastisitas (MOE) 
 Pengujian Modulus elastisitas dilakukan dengan mengukur lebar dan tebal 
papan komposit kemudian membentangkan contoh uji pada mesin uji universal 
(universal testing machine) dengan jarak sehingga 15 cm (L) dan memberikan 
beban di tengah-tengah jarak sangga dan pembebanan dilakukan sampai batas titik 
elastis papan komposit setelah diperoleh nilai selisih beban dan lenturan beban 
kemudian menghitung nilai MOE menggunakan persamaan 2.4 berdasarkan data 
hasil pengujian mekanik papan komposit yaitu uji kuat lentur (MOE) 
menunjukkan bahwa nilai MOE terendah terdapat pada papan komposit dengan 
perbandingan (30 : 40 : 30) sedangkan MOE tertinggi terdapat pada papan 
komposit dengan perbandingan (30  :  30  :  40 ). 
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     Grafik IV.4: Hasil pengujian modulus elastisitas (MOE) 
 
 Berdasarkan hasil pengujian pada grafik  IV.4 makin tinggi modulus 
elastitas MOE papan maka akan semakin kurang defleksi pada papan dengan 
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perekat plastiknya kurang merekat dengan sampel yang lain itu yang 
menyebabkan terjadinya kesalahan  pada saat pengujian MOE. 
Dari hasil ke-4 parameter uji sifat fisis dan mekanik hasil nilai secara umum 
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Tabel IV.1: Hasil uji kerapatan 
No 
Jenis 
pengujian 
Jenis 
sampel 
Standar SNI 03-
2105-2006  
ρ (
𝒢𝑟
𝑐𝑚3
) 
Hasil 
pengujian  
ρ (
𝒢𝑟
𝑐𝑚3
) 
Keterangan 
A Uji 
kerapatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30:40:30 0,4-0,9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,841 Memenuhi standar 
B 30:30:40 0,850 Memenuhi standar 
C 30:20:50 0,863 Memenuhi standar 
D 30:10:60 0,876 Memenuhi standar 
E 40:30:30 1,027 
Tidak memenuhi 
standar 
F 30:30:40 0,869 Memenuhi standar 
G 20:30:50 0,990 
Tidak memenuhi 
standar 
H 10:31:00 1,211 
Tidak memenuhi 
standar 
 
Tabel IV.2: Hasil uji kadar air 
No 
Jenis 
pengujian 
Jenis 
sampel 
Standar SNI 
03-2105-2006 
(%) 
Hasil 
pengujian 
(%) 
Keterangan 
A Uji kadar 
air 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30:40:30 14 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4,0 Memenuhi standar 
B 30:30:40 3,9 Memenuhi standar 
C 30:20:50 2,9 Memenuhi standar 
D 30:10:60 1,4 Memenuhi standar 
E 40:30:30 1,3 Memenuhi standar 
F 30:30:40 2,7 Memenuhi standar 
G 20:30:50 1,5 Memenuhi standar 
H 10:30:60 7,6 Memenuhi standar 
 
Tabel IV.3: Hasil uji pengembangan tebal 
No Jenis pengujian 
Jenis 
sampel 
Standar SNI 
03-2105-2006 
(%) 
Hasil 
pengujian 
(%) 
Keterangan 
A 
Uji 
pengembangan 
tebal 
30:40:30 
12 
1,03 Memenuhi standar 
B 30:30:40 0,73 Memenuhi standar 
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C 30:20:50 0,80 Memenuhi standar 
D 30:10:60 0,84 Memenuhi standar 
E 40:30:30 0,70 Memenuhi standar 
F 30:30:40 0,59 Memenuhi standar 
G 20:30:50 0,70 Memenuhi standar 
 
Tabel IV.4: Hasil uji modulus elastisitas 
No 
Jenis 
pengujian 
Jenis 
sampel 
Standar SNI 
03-2105-2006 
(%) 
Hasil 
pengujian 
(%) 
Keterangan 
A 
Uji MOE 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30:40:30 
2,55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2,14 
Tidak memenuhi 
standar 
B 30:30:40 2,89 Memenuhi standar 
C 30:20:50 3,17 Memenuhi standar 
D 30:10:60 4,36 Memenuhi standar 
E 40:30:30 3,85 Memenuhi standar 
F 30:30:40 7,31 Memenuhi standar 
G 20:30:50 7,06 Memenuhi standar 
 
 Pada pengujian kerapatan ada 5 sampel yang memenuhi standar dan 3 
tidak memenuhi standar. Hal itu disebabkan tidak meratanya semua sampel 
sehingga terjadi kerapatan yang berbeda dan menyebabkan bahan-bahan pada 
pembuatan tidak homogen oleh karena itu terjadi peningkatan kerapatan berbeda-
beda. 
 Pada pengujian kadar air semua sampel memenuhi standar tetapi ada 1 
sampel yang memiliki kadar air yang sangat tinggi itu disebabkan karena pada 
saat pencampuran tidak merata sehingga terjadi peningkatan nilai kadar air. 
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 Pada pengujian pengembangan tebal ada 1 sampel yang mengalami 
kerusakan pada saat perendaman itu di sebabkan karena perekat plastiknya kurang 
kuat sehingga terjadi kerusakan, begitupun pada sampel yang lain semuanya 
memenuhi standar. Dari ke-7 sampel nilai pengembangan tebalnya tidak jauh 
berbeda karena nilai kadar air yang tinggi akan mempengaruhi nilai 
pengembangan tebal papan komposit. 
 Pada pengujian modulus elastisitas MOE hanya 7 yang memenuhi standar 
dan ke-2 sampel yang lain tidak memenuhi standar itu disebabkan karena ∆P/∆Y 
sangat rendah dan bahan-bahan tidak homogen. Hal ini disebabkan karena 
semakin tinggi modulus elastisitas maka akan kurang defleksi itu yang 
menyebabkan ∆P/∆Y tinggi sehingga ke-2 sampel pada pengujian modulus 
elastisitas MOE tidak memenuhi standar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
V.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang  dilakukan pada papan komposit dengan 
komposisi ampas tahu dan jerami padi dengan perekat plastik. Pada sifat fisis 
dengan menggunakan uji kerapatan, uji kadar air, dan uji pengembangan tebal  
memenuhi standar SNI 03-2105-2006. Sedangkan pada sifat mekanik dengan 
menggunakan uji modulus elastisitas MOE hanya 7 yang memenuhi standar dan 2 
sampel tidak memenuhi standar. 
V.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang  dilakukan maka saran yang dapat diambil 
adalah: 
1. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya menggunakan ukuran partikel yang 
seragam sehingga dapat meningkatkan kualitas dari papan komposit. 
2. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya plastik yang digunakan terlebih dahulu 
diubah menjadi cair  sehingga partikel  dapat menyatu dengan baik pada 
pembuatan papan komposit. 
3. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya pengadukan tidak dilakukan secara 
manual agar tidak terjadi kesalahan pada saat pengujian papan komposit. 
4. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya menggunakan ukuran partikel yang 
seragam sehingga dapat diperoleh jenis papan komposit yang berkualitas dan 
dapat diproduksi khususnya pada bidang industri furniture. 
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L1 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
LAMPIRAN I 
DATA MENTAH HASIL PENELITIAN 
A. Uji Kerapatan 
Nama 
sampel 
Panjang 
(cm) 
Lebar 
(cm) 
Tinggi 
(cm) ρ (
𝒢𝑟
𝑐𝑚3
) 
A 10,02 10,04 0,922 0,841 
B 10,04 10,05 0,92 0,85 
C 10,03 10,08 0,825 0,863 
D 10,01 10,07 0,826 0,876 
E 9,73 9,74 0,822 1,027 
F 10,03 9,72 0,909 0,869 
G 9,09 9,07 0,827 0,99 
H 9,01 8,08 0,805 1,211 
 
B. Uji Kadar Air 
Nama sampel ma (gr) mk (gr) KA % 
A 78 75 4,0 
B 79 76 3,9 
C 72 70 2,9 
D 73 72 1,4 
E 80 79 1,3 
F 77 75 2,7 
G 67 66 1,5 
H 71 66 7,6 
 
 
L2 
 
 
 
 
 
C. Uji Pengembangan Tebal 
Nama sampel T1(cm) T2 (cm) PT % 
A 0,912 1,850 1,03 
B 0,919 1,589 0,73 
C 0,926 1,668 0,80 
D 0,928 1,709 0,84 
E 0,922 1,568 0,70 
F 0,919 1,458 0,59 
G 0,923 1,572 0,70 
 
 
D. Uji Modulus Elastisitas (MOE) 
 
Kode 
Sampel 
T1 
(cm) 
T2 
(cm) 
T3 
(cm) 
T 
rata2 
L1 
(cm) 
L2 
(cm) 
L3 
(cm) 
L 
rata2 
(cm) 
∆P/∆Y 
(kgf/c
m) 
𝑃𝑚𝑎𝑘𝑠 
(kgf) 
MOE
𝑘𝑔𝑓
𝑐𝑚2
 
A 0,966 0,922 0,958 0,949 5,060 5,061 5,024 5,048 
0,3089 1,2 2,14 
B 0,941 0,967 0,918 0,942 5,057 5,058 5,022 5,050 
0,4150 1,0 2,89 
C 0,994 0,997 0,987 0,993 5,025 5,016 5,034 5,025 
0,5540 0,6 3,71 
D 0,995 0,975 0,983 0,984 5,041 5,052 5,025 5,039 
0,6500 0,6 4,36 
E 0,983 0,966 0,973 0,974 4,882 4,985 4,992 4,953 
0,5400 0,3 3,85 
F 0,996 0,980 0,970 0,982 4,959 5,041 4,951 4,984 
1,0533 0,5 7,31 
G 0,953 0,962 0,947 0,954 4,896 4,852 4,747 4,832 
0,9000 0,6 7,06 
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Keterangan : 
A : Sampel uji komposisi 30:40:30 % 
B : Sampel uji komposisi 30:30:40 % 
C : Sampel uji komposisi 30:20:50 % 
D : Sampel uji komposisi 30:10:60 % 
E : Sampel uji komposisi 40:30:30 % 
F : Sampel uji komposisi 30:30:40 % 
G : Sampel uji komposisi 20:30:50 % 
b : Lebar contoh uji (cm) 
h : Tebal contoh uji (cm) 
∆P/ ∆Y: Selisih beban  (kg/cm) 
Pmax : Massa maksimum 
MOE : Modulus of Elasticity (gr/cm2) 
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LAMPIRAN II 
ANALISIS DATA PENELITIAN 
 
A. Perhitungan nilai kerapatan 
Contoh perhitungan: 
 ρ =
m
V
  
ρ =
78
(10,02×10,04×0,922)
   
      ρ =
72
92,753
   
ρ = 0,841 gr/cm3 
 
B. Perhitungan nilai Kadar air 
 
Contoh perhitungan: 
KA = 
𝑚𝑖−𝑚2
𝑚2
100% 
KA = 
78−75
75
100% 
KA = = 
3
75
100% 
Sampel 
Komposisi( %) 
Massa 
(gr) 
Volume (%) 
ρ (
𝒢𝑟
𝑐𝑚3
) Jerami 
Padi  
Ampas 
Tahu 
Perekat 
Plastik 
Panjang 
(cm) 
Lebar 
(cm) 
Tinggi 
(cm) 
A 30 40 30 78 10,02 10,04 0,922 0,841 
B 30 30 40 79 10,04 10,05 0,920 0,850 
C 30 20 50 72 10,03 10,08 0,825 0,863 
D 30 10 60 73 10,01 10,07 0,826 0,876 
E 40 30 30 80 9,73 9,74 0,822 1,027 
F 30 30 40 77 10,03 9,72 0,909 0,869 
G 20 30 50 67 9,09 9,07 0,827 0,990 
H 10 30 60 71 9,01 8,08 0,805 1,211 
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KA = 4,0 % 
 
C. Perhitungan nilai pengembangan tebal 
Contoh perhitungan: 
 PT = 
T2−T1
T1
 100 % 
PT = 
1,850 −0,912
0,912
 100 % 
PT  = 
0,938
0,912
 100 % 
PT  =1,03 % 
Sampel 
Komposisi ( %) 
Tebal Sebelum 
direndam (cm) 
Tebal Sesudah 
direndam 
(cm) 
PT (%) 
Jerami 
Padi  
Ampas 
Tahu 
Perekat 
Plastik 
A 30 40 30 0,912 1,850 1,03 
B 30 30 40 0,919 1,589 0,73 
C 30 20 50 0,926 1,668 0,80 
D 30 10 60 0,928 1,709 0,84 
E 40 30 30 0,922 1,568 0,70 
F 30 30 40 0,919 1,458 0,59 
Sampel 
Komposisi( %) Massa 
kering 
(gr) 
 
Massa kering 
setelah di 
oven (gr) 
 
KA (%) Jerami 
Padi  
Ampas 
Tahu 
Perekat 
Plastik 
A 30 40 30 78 75 4,0 
B 30 30 40 79 76 3,9 
C 30 20 50 72 70 2,9 
D 30 10 60 73 72 1,4 
E 40 30 30 80 79 1,3 
F 30 30 40 77 75 2,7 
G 20 30 50 67 66 1,5 
H 10 30 60 71 66 7,6 
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G 20 30 50 0,923 1,572 0,70 
 
D. Perhitungan nilai MOE 
 
MOE = 
∆PL3
4∆Ybd3
   
MOE =
∆P
∆Y
L3
4bd3
   
MOE = 0,3089 
153
4(0,949) (5,048)3
  
MOE = 0,3089 
3375
4(0,949)(5,048)3
  
MOE = 0,3089  
3375
488,297212
 
MOE = 2,14  
𝑘𝑔𝑓
𝑐𝑚2
  
Kode 
Sampel 
Tinggi Lebar ∆P/∆Y  
𝑘𝑔
𝑐𝑚
 
P maks 
(kgf) 
MoE 
𝑘𝑔𝑓
𝑐𝑚2
 
A 0,949 5,048 0,3089 1,2 2,14 
B 
0,940 5,050 
0,4150 1,0 2,89 
C 0,990 5,030 0,5540 0,6 3,17 
D 
0,980 5,040 
0,6500 0,6 
4,36 
E 
0,970 4,950 
0,5400 0,3 
3,85 
F 0,980 4,980 1,0533 0,5 7,31 
G 
0,950 4,830 
0,9000 0,6 
7,06 
Beban (kg) Defleksi (mm) 
0,4 0,104 
0,5 0,135 
0,6 0,165 
0,7 0,193 
y = 0,3089
0
0,05
0,1
0,15
0,2
0,25
0,3
0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0
D
ef
le
k
si
 (
m
m
)
Beban (kg)
Hubungan Antara Beban (kg) terhadap 
defleksi (mm)
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Beban (kg) Defleksi (mm) 
0,5 0,120 
0,6 0,151 
0,7 0,191 
0,8 0,245 
 
 
Beban (kg) Defleksi (mm) 
0,2 0,118 
0,3 0,160 
0,4 0,222 
0,5 0,282 
 
0,8 0,226 
0,9 0,260 
y = 0,415
0,000
0,100
0,200
0,300
0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0
D
ef
le
k
si
 (
m
m
)
Beban (kg)
Hubungan Antara Beban (kg) terhadap defleksi 
(mm)
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Beban (kg) Defleksi (mm) 
0,2 0,065 
0,3 0,122 
0,4 0,190 
0,5 0,259 
 
 
 
Beban (kg) Defleksi (mm) 
0,1 0,098 
0,2 0,152 
 
y = 0,554
0
0,1
0,2
0,3
0,0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6D
ef
le
k
si
 (
m
m
)
Beban (kg)
Hubungan Antara beban (kg) terhadap defleksi 
(mm)
y = 0,65
0
0,1
0,2
0,3
0,0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6
D
ef
le
k
si
 (
m
m
)
Beban (kg)
Hubungan Antara Beban (kg) terhadap defleksi 
(mm)
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Beban (kg) Defleksi (mm) 
0,2 0,141 
0,5 0,457 
 
 
 
Beban (kg) Defleksi (mm) 
0,1 0,08 
0,4 0,35 
 
y = 0,54
0
0,05
0,1
0,15
0,2
0 0,05 0,1 0,15 0,2 0,25
D
ef
le
k
si
 (
m
m
)
Beban (kg)
Hubungan Antara Beban (kg) terhadap defleksi 
(mm)
y = 1,0533
0
0,1
0,2
0,3
0,4
0,5
0,0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6
D
ef
le
k
si
 (
m
m
)
Beban (kg)
Hubungan Antara Beban (kg) terhadap defleksi (mm)
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y = 0,9
0,00
0,05
0,10
0,15
0,20
0,25
0,30
0,35
0,40
0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5
D
ef
le
k
si
 (
m
m
)
Beban (kg)
Hubungan Antara Beban (kg) terhadap defleksi (mm)
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LAMPIRAN III 
ALAT DAN BAHAN PENELITIAN 
1. Alat dan Bahan Penelitian 
a. Alat pada pembuatan papan komposit 
  
Gambar 1: Cetakan 25 × 25 × 1 cm    Gambar 2: Plat besi 
                                                            
Gambar 3: Neraca analitik                       Gambar 4: Ayakan 22 mesh dan 10 mesh 
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                                         Gambar 5: Mesin ayakan  
    
                            
                                                Gambar 6: Hotpress 
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b. Alat pengujian papan komposit 
     
                                 Gambar 7: Mistar      
                         
                         Gambar 8: Mikrometer sekrup 
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        G                       
Gambar 9: Jangka sorong digital                                 
         
                                                  Gambar 10: Oven 
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                       Gambar 12: Mesin uji universal 
                                           Gambar 13: Table saw 
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c. Bahan pada pembuatan papan komposit 
    
    
  Gambar 13: Plastik yang telah di cacah               Gambar 14: Ampas tahu 
                    Gambar 15: Jerami padi dan papan komposit yang sudah tercetak  
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d. Bahan pada pengujian papan komposit 
     
Gambar 16: Sampel uji kerapatan          Gambar 17: Sampel uji Pengembangan  
           dan kadar ai tebal 
 
 
                                         Gambar 18: Sampel uji MOE  
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LAMPIRAN IV 
PROSES PEMBUATAN DAN PENGUJIAN SAMPEL 
1. Proses pembuatan papan komposit 
 
      Gambar 19: Proses pengayakan                     Gambar 20: Proses penimbangan 
 
   Gambar 21: Proses pencampuran 
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                                                 Gambar 21: Proses pencetakan 
                                             
                                          Gambar 22: Proses pengempaan 
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                                    Gambar 23: papan yang telah dicetak 
                                        
 
 
                                Gambar 24: Proses pemotongan sampel 
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                                    Gambar 25: Papan yang telah dipotong 
2. Proses pengujian sampel 
a. Uji sifat fisis 
1. Uji kerapatan 
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2. Uji kadar air 
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3. Uji pengembangan tebal 
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4. Uji modulus elastisitas MOE 
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Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
No Jenis Kegiatan 
Bulan 
Tempat 
Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agu Sep Okt Nov Des 
1 Studi Literatur 
                        
Makassar 
2 
Pemantapan 
rencana 
kegiatan 
                        
Makassar 
3 Observasi awal 
                        
Lab 
Fisika 
4 
Persiapan dan 
pengetesan alat                         
Lab 
Fisika 
5 
Proses 
pembuatan 
papan 
komposit                         
Makassar 
6 
Proses 
pengujian 
papan 
komposit                         
Lab 
UNHAS 
7 Analisis data 
                        
Lab 
Fisika 
8 
Penyusunan 
laporan akhir                         
Lab 
Fisika 
9 Seminar hasil 
                        
Uin 
Alauddin 
Makassar 
10 
Ujian 
Munaqasyah 
                        
Uin 
Alauddin 
Makassar 
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Ukuran papan (cm) 25x25x1 = 625 
Kerapatan     = 0,75 
𝑔
𝑐𝑚3
 
Berat partikel    = 468,8 (g) 
Allowwance 10%  = 46,9 
Berat partikel kering   = 515,6 (g) 
Kadar air   = 5 % 
Total berat yang ditimbang = 541.4 (g) 
Perhitungan: 
25 × 25 × 1   = 625 
625 × 0,75    = 468,75 
468,75 × 10 %  = 46,9 
468,75 × 46,9  = 515,6 
515,6 +  5 %  = 541,3 
Jerami Berat  (g) Ampas  
Tahu 
Berat (g) Perekat 
Plastik 
Berat (g) 
30 % 162,42 40 % 216,65 30 % 162,42 
30 % 162,42 30 % 162,42 40 % 216,56 
30 % 162,42 20 % 108,28 50 % 270,70 
30 % 162,42 10 % 54,14 60 % 324,84 
40 % 216,65 30 % 162,42 30 % 162,42 
30 % 162,42 30 % 162,42 40 % 216,56 
20 % 108,28 30 % 162,42 50 % 270,70 
10 % 54,14 30 % 162,42 60 % 324,84 
Jumlah 1191,08  1191,08  1949,04 
 
Perhitungan tiap komposisi sampel : 
A= 30 : 40 : 30 
30
100
×  541,3  =  162,42 (g) 
40
100
×  541,3  =  216,65 (g) 
30
100
×  541,3  =  162,42 (g) 
